BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Tindakan seorang ayah/ibu melarang anak untuk bertemu orang
tuanya jelas merupakan perlakuan penelantaran anak karena dengan
tindakan larangan tersebut si ayah/ibu telah mengabaikan kepentingan
si anak yang mengakibatkan anak mengalami kerugian baik materiil
maupun moril. Orang tua yang mendapatkan hak asuh anak tidak
boleh menjauhkan anak dengan orang tuanya dan tidak boleh
melarang orang tua untuk memenuhi hak dan kewajiban terhadap
anaknya, sudah jelas sekali ketentuan di dalam Pasal 45-49 Undang-
Undang Perkawinan dijelaskan hak dan kewajiban orang tua dan
anak.

2. Orang tua yang dilarang untuk memenuhi hak dan kewajiban terhadap
anak kandungnya bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. Tidak ada alas an untuk
melarang orang tua lain untuk bertemu dengan anaknya, karena itu

tidak sesuai dengan perundang-undangan, dapat disimpulkan bahka
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seorang ayah/ibu melarang anak untuk bertemu orang tuanya, jelas
dan tegas tindakan larangan tersebut dapat dianggap sebagai bentuk
kekerasan terhadap mental anak dan larangan tersebut dapat
diindikasikan bahwasi orang tersebut selaku orang tua telah
mengabaikan dengan sengaja kewajibannya dan larangan tersebut
juga tergolong sebagai perbuatan eksploitasi anak untuk memperoleh
keuntungan pribadinya karena dengan demikian secara tidak langsung
telah memutus hubungan anak dengan orang tuanya,

. Saran

Hal-hal yang ingin penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah :

. Apabila salah satu orang tuanya mendapat ketidakadilan ataupun
merasahak sebagai orang tua tersebut diperlakukan tidak adil,
misalnya tidak boleh bertemu orang anaknya, silahkan ambil langkah
hokum dengan dasar Undang-Undang Perlindungan Anak tersebut,
akan tetapi sebaiknya, usahakan dengan jalan damai dahulu dengan
pendekatan persuasif, atau musyawarah, , bahwa jika kemudian hari
tetap ada larangan. Gugatan adalah jalan terakhir apabila usaha
perdamaian tersebut tidak dapat dilaksanakan, tentunya pihak yang
melarang tersebut dapat diadukan kepihak berwajib berdasarkan
ketentuan-ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Perlindungan Anak .
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Disamping itu, perlu adanya penyempurnaan Undang-Undang yang
terkait tentang perlindungan hukum bagi orang tua yang dilarang

memenuhi hak dan kewajibannya terhadap anak kandungnya.
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